
  2024     [Peningkatan Kemampuan Membaca……, Rabiatul A., dkk] 

Dirasatul Ibtidaiyah Vol. 4 No. 2 Tahun 2024 213 

 

 

PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM 

PEMBELAJARAN MODEL DIRECT INSTRUCTION MELALUI MEDIA 
KARTU BERGAMBAR SISWA KELAS 1 SDN 50 BULU DATU 

 
1Rabiatul Adawiah S, 2Andi Ria Warda, 3Nurul Haswar 

Institut Agama Islam Negeri Palopo 
email: @rabiatuladawiah393@gmail.com 

 
Abstract 
This study aims to identify the level of beginning reading ability, the application of direct instruction model  

based on card media, and the improvement of the beginning reading ability of grade 1 students of SDN 50 

Bulu Datu. The type of research used in this study is classroom action research. The data obtained were 

analyzed descriptively using the percentage technique to identify trends in learning activities. In order to 

obtain the required data, data collection techniques were used, namely written tests, observations, and 

interviews. The results showed that there were only 3 students who met the average score of beginning 

reading ability with a score of ≥35, while 19 students or 86% others still did not meet the average score of 

reading ability completeness. The application of direct instruction model based on card media makes 

students excited and has high enthusiasm in learning. This is evidenced by the improvement in students' 

beginning reading skills by providing clear instructions and effective visu al support, in accordance with the 

theory that supports the use of media in learning. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan membaca permulaan, penerapan mo del 

direct instruction berbasis media kartu, dan peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 

SDN 50 Bulu Datu. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik persentase untuk 

mengidentifikasi kecenderungan dalam kegiatan pembelajaran. Guna mendapatkan data yang dibutuhkan 

maka digunakan teknik pengumpulan data yaitu tes tulis, observasi, dan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hanya terdapat 3 siswa yang memenuhi nilai rata-rata kemampuan membaca 

permulaan dengan nilai ≥35, sementara 19 siswa atau 86% lainnya masih belum memenuhi nilai rata -rata 

ketuntasan kemampuan membaca. Penerapan model direct instruction berbasis media kartu membuat siswa 

semangat dan memiliki antusiasme yang tinggi dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan terjadinya 

peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa dengan memberikan instruksi yang jelas dan dukungan 

visual yang efektif, sesuai dengan teori yang mendukung penggunaan media dalam pembelajaran. 
 

Kata Kunci: Direct Instruction; Media Kartu; Membaca Permulaan. 

 

PENDAHULUAN 

Pada tingkat awal sekolah dasar, berbagai pendekatan pembelajaran digunakan untuk 

membantu perkembangan siswa khususnya pada kemampuan literasi. Penggunaan beragam 

metode juga digunakan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa. Pada praktiknya terdapat banyak guru 

yang hanya menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. Metode ini memiliki beberapa 

kelemahan seperti rentan membuat siswa merasa bosan. Padahal seharusnya siswa terlibat aktif 

dan antusias mengikuti pembelajaran khususnya peningkatan kemampuan membaca pada siswa 
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yang masih kurang lancar dalam membaca. Permasalahan lain yang kerap muncul yaitu siswa 

belum bisa mengeja huruf dengan baik dan benar sehingga membutuhkan media yang 

memudahkan mereka untuk belajar. 

Permasalahan ini menimbulkan kekhawatiran akan terganggunya kemampuan literasi di 

masa depan dan menuntut upaya nyata untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa sejak 

dini. Sejalan dengan hal tersebut, peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian tindakan kelas 

(PTK) diharapkan siswa akan lebih terlibat dan termotivasi dalam proses pembelajaran, 

sehingga dapat meningkatkan daya serap terhadap materi. 

Proses pembelajaran memerlukan adanya media pembelajaran yang merangsang proses 

berpikir siswa. Menurut Gerlach & Ely dalam Arifudin, media adalah orang, materi, atau 

peristiwa yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap. Media pembelajaran memiliki ragam bentuk dan sangat bervariasi. 

Salah satu media yang dapat digunakan adalah kartu sebab kartu merupakan media yang 

familiar bagi semua orang. 

Peran guru dalam proses pembelajaran juga tak kalah penting dengan penggunaan media 

pembelajaran khususnya dalam upaya peningkatan kemampuan membaca siswa di tahap awal. 

Salah satu model pembelajaran yang bisa diterapkan guru adalah direct instruction. Model 

direct instruction memberikan bimbingan yang jelas dan struktur pembelajaran yang 

terorganisir, sehingga dapat membantu siswa dalam memahami materi secara efisien. Dengan 

berfokus pada penyampaian materi secara langsung, model ini dapat mengoptimalkan waktu 

pembelajaran dan memaksimalkan pemahaman siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas atau action research. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan tindakan langsung di dalam kelas, yaitu 

mengimplementasikan model Direct Instruction dengan menggunakan media kartu bergambar 

untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1 SDN 50 Bulu Datu. Adapun objek penelitian 

ini adalah peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa melalui implementasi model 

Direct Instruction dengan menggunakan media kartu bergambar. 

 



  2024     [Peningkatan Kemampuan Membaca……, Rabiatul A., dkk] 

Dirasatul Ibtidaiyah Vol. 4 No. 2 Tahun 2024 215 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus, tiap siklus terdiri dari 2 

kali pertemuan. Pada penelitian pra siklus, diperoleh data kemampuan membaca siswa. Data 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel Nilai Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Pra Siklus 

No Nama Siswa Nilai Siswa 

1 AFR 25 

2 AM 30 

3 AA 35 

4 AYM 30 

5 DS 20 

6 ESP 40 

7 DS 25 

8 EA 35 

9 KNA 30 

10 MEJ 35 

11 MAA 30 

12 MAP 25 

13 MI 35 

14 MT 20 

15 MZJ 30 

16 MA 30 

17 NAS 20 

18 N 35 

19 NA 20 

20 N 40 

21 NRA 20 

22 NAF 25 

 

Setelah melakukan siklus I, terjadi peningkatan pada beberapa siswa namun belum 

menunjukkan efektivitas yang diharapkan sehingga dilanjutkan pada siklus II. Berikut data 

kemampuan membaca siswa pada siklus I 
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Tabel  Data Hasil Tes Membaca Siswa Siklus 1 

No 
Nama 

Siswa 

Nilai 

Pertemuan I 

Nilai 

Pertemuan II 
Kategori Keterangan 

1 AFR 55 61 Baik Belum Meningkat 

2 AM 42 55 Cukup Belum Meningkat 
3 AA 38 55 Cukup Belum Meningkat 
4 AYM 42 55 Cukup Belum Meningkat 

5 DS 55 85 Baik Meningkat 
6 ESP 42 55 Cukup Belum Meningkat 

7 DS 38 55 Cukup Belum Meningkat 
8 EA 42 55 Cukup Belum Meningkat 
9 KNA 47 55 Cukup Belum Meningkat 

10 MEJ 38 55 Cukup Belum Meningkat 
11 MAA 38 55 Cukup Belum Meningkat 

12 MAP 42 55 Cukup Belum Meningkat 
13 MI 42 55 Cukup Belum Meningkat 
14 MT 47 55 Cukup Belum Meningkat 

15 MZJ 38 55 Cukup Belum Meningkat 
16 MA 42 55 Cukup Belum Meningkat 

17 NAS 47 55 Cukup Belum Meningkat 
18 N 38 55 Cukup Belum Meningkat 
19 NA 47 55 Cukup Belum Meningkat 

20 N 38 55 Cukup Belum Meningkat 
21 NRA 47 55 Cukup Belum Meningkat 

22 NAF 42 55 Cukup Belum Meningkat 

 

Setelah dilakukan siklus kedua, terjadi peningkatan kemampuan membaca siswa yang dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel Data Hasil Tes Membaca Siswa Siklus II 

No 
Nama 

Siswa 

Nilai 

Pertemuan I 

Nilai 

Pertemuan II 
Kategori Keterangan 

1 AFR 90 95 Sangat Baik Meningkat 
2 AM 88 97 Sangat Baik Meningkat 

3 AA 85 100 Sangat Baik Meningkat 
4 AYM 93 93 Sangat Baik Meningkat 

5 DS 89 96 Sangat Baik Meningkat 
6 ESP 86 99 Sangat Baik Meningkat 
7 DS 91 94 Sangat Baik Meningkat 

8 EA 87 98 Sangat Baik Meningkat 
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9 KNA 84 100 Sangat Baik Meningkat 
10 MEJ 92 93 Sangat Baik Meningkat 

11 MAA 87 98 Sangat Baik Meningkat 
12 MAP 89 96 Sangat Baik Meningkat 

13 MI 90 95 Sangat Baik Meningkat 
14 MT 88 97 Sangat Baik Meningkat 
15 MZJ 85 100 Sangat Baik Meningkat 

16 MA 93 92 Sangat Baik Meningkat 
17 NAS 89 96 Sangat Baik Meningkat 

18 N 86 99 Sangat Baik Meningkat 
19 NA 91 94 Sangat Baik Meningkat 
20 N 87 98 Sangat Baik Meningkat 

21 NRA 84 100 Sangat Baik Meningkat 
22 NAF 92 93 Sangat Baik Meningkat 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil tes membaca 

siswa setelah menggunakan metode direct instruction dengan menggunakan media kartu 

bergambar. Lebih lanjut, perubahan yang terjadi tidak hanya pada kemampuan membaca siswa 

melainkan turut mempengaruhi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran.  

Tabel Instrumen Aktivitas Guru Pertemuan Kedua Siklus 1 

No Aspek yang Dinilai Indikator 

Penilaian 

(SB) 
4 

(B) 
3 

(C) 
2 

(K) 
1 

1 
Menjelaskan tujuan 
pembelajaran dengan 

jelas 

Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 
yang spesifik dan 

mudah dipahami oleh 
siswa. 

    

2 
Menyiapkan media 
pembelajaran yang 

relevan 

Guru menyediakan 

kartu bergambar dan 
media lain yang 

mendukung materi yang 
diajarkan. 

    

3 
Mendemonstrasikan 
cara membaca 

dengan benar 

Guru menunjukkan cara 

melafalkan huruf, 
membaca kata, dan 

kalimat dengan intonasi 
yang tepat. 

    

4 
Membimbing siswa 
dalam latihan 
terbimbing 

Guru membantu siswa 

secara aktif dalam 
latihan bersama, 

memberikan panduan 

    
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dan koreksi. 

5 

Memberikan 

kesempatan latihan 
mandiri 

Guru memberikan 
waktu yang cukup 

untuk siswa berlatih 
sendiri dengan materi 
yang diberikan. 

    

6 
Menggunakan media 
pembelajaran dengan 

efektif 

Guru menggunakan 
kartu bergambar dan 

media lain secara 
menarik dan interaktif. 

    

7 
Berinteraksi aktif 
dengan siswa 

Guru sering 

berkomunikasi dengan 
siswa, menjawab 

pertanyaan, dan 
memberikan dukungan. 

    

8 
Memberikan umpan 
balik positif 

Guru memberikan 

pujian dan dorongan 
kepada siswa yang 

menunjukkan usaha dan 
kemajuan. 

    

9 
Menilai kemampuan 
siswa secara objektif 

Guru menggunakan 

kriteria yang jelas untuk 
menilai tugas dan tes 
siswa. 

    

10 

Merangkum dan 

menutup pelajaran 
dengan baik 

Guru mengulang 
kembali poin-poin 

penting dan 
memberikan penutup 
yang jelas. 

    

Jumlah 30 

Berdasarkan dua tabel di atas dapat diketahui bahwa terjadi perubahan aktivitas guru dalam 

proses pembelajaran dimana guru menjadi lebih aktif dibandingkan sebelumnya dan berada 

pada aspek penilaian baik. 

Tabel Instrumen Aktivitas Guru Pertemuan Pertama Siklus II 

No Aspek yang Dinilai Indikator 

Penilaian 

(SB) 

4 

(B) 

3 

(C) 

2 

(K) 

1 

1 
Menjelaskan tujuan 
pembelajaran dengan 
jelas 

Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang spesifik dan 
mudah dipahami oleh siswa. 

    
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2 
Menyiapkan media 
pembelajaran yang 
relevan 

Guru menyediakan kartu 

bergambar dan media lain yang 
mendukung materi yang 

diajarkan. 

    

3 

Mendemonstrasikan 

cara membaca dengan 
benar 

Guru menunjukkan cara 
melafalkan huruf, membaca 

kata, dan kalimat dengan 
intonasi yang tepat. 

    

4 
Membimbing siswa 
dalam latihan 

terbimbing 

Guru membantu siswa secara 
aktif dalam latihan bersama, 
memberikan panduan dan 

koreksi. 

    

5 

Memberikan 

kesempatan latihan 
mandiri 

Guru memberikan waktu yang 

cukup untuk siswa berlatih 
sendiri dengan materi yang 
diberikan. 

    

6 
Menggunakan media 
pembelajaran dengan 

efektif 

Guru menggunakan kartu 
bergambar dan media lain secara 

menarik dan interaktif. 

    

7 
Berinteraksi aktif 
dengan siswa 

Guru sering berkomunikasi 
dengan siswa, menjawab 

pertanyaan, dan memberikan 
dukungan. 
 

    

8 
Memberikan umpan 

balik positif 

Guru memberikan pujian dan 
dorongan kepada siswa yang 

menunjukkan usaha dan 
kemajuan. 

    

9 

Menilai kemampuan 

siswa secara objektif 
 

Guru menggunakan kriteria 

yang jelas untuk menilai tugas 
dan tes siswa. 

    

10 
Merangkum dan 
menutup pelajaran 
dengan baik 

Guru mengulang kembali poin-
poin penting dan memberikan 
penutup yang jelas. 

    

Jumlah 31 

 

Tabel Instrumen Aktivitas Guru Pertemuan Kedua Siklus II 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Penilaian 

(SB) 

4 

(B) 

3 

(C) 

2 

(K) 

1 

1 

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran 
dengan jelas 

Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang 

spesifik dan mudah 
dipahami oleh siswa. 

    
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2 
Menyiapkan media 
pembelajaran yang 
relevan 

Guru menyediakan kartu 

bergambar dan media lain 
yang mendukung materi 

yang diajarkan. 

    

3 
Mendemonstrasikan 
cara membaca 
dengan benar 

Guru menunjukkan cara 
melafalkan huruf, 

membaca kata, dan 
kalimat dengan intonasi 

yang tepat. 
 

    

4 
Membimbing siswa 
dalam latihan 
terbimbing 

Guru membantu siswa 

secara aktif dalam latihan 
bersama, memberikan 

panduan dan koreksi. 

    

5 

Memberikan 

kesempatan latihan 
mandiri 

Guru memberikan waktu 
yang cukup untuk siswa 

berlatih sendiri dengan 
materi yang diberikan. 

    

6 
Menggunakan 
media pembelajaran 

dengan efektif 

Guru menggunakan kartu 
bergambar dan media lain 
secara menarik dan 

interaktif. 

    

7 
Berinteraksi aktif 
dengan siswa 

Guru sering 
berkomunikasi dengan 

siswa, menjawab 
pertanyaan, dan 

memberikan dukungan. 

    

8 
Memberikan umpan 

balik positif 

Guru memberikan pujian 
dan dorongan kepada 

siswa yang menunjukkan 
usaha dan kemajuan. 

    

9 
Menilai 
kemampuan siswa 

secara objektif 

Guru menggunakan 
kriteria yang jelas untuk 
menilai tugas dan tes 

siswa. 

    

10 
Merangkum dan 
menutup pelajaran 
dengan baik 

Guru mengulang kembali 

poin-poin penting dan 
memberikan penutup yang 
jelas. 

 

    

Jumlah 39 
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Tabel Hasil Perbandingan Kemampuan Aktivitas Guru 

 

Siklus  

Pertemuan 

I II 

I 47,5% 75%  

II 77,5%, 97,5%, 

 

a. Aktivitas Peserta Didik 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru yang dilakukan oleh pengamat selama proses 

pembelajaran dari siklus I sampai siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel Nilai Aktivitas Siswa Siklus 1 

 

Pertemuan Jumlah Nilai Persentase (%) Kategori 

I 19 47.5% Cukup 

II 22 55% Baik 

Rata-rata 51.25 51.25% Baik 

Berdasarkan data pada tabel di atas, siklus I telah menunjukkan perubahan terhadap nilai siswa. 

Hanya saja belum mencapai target yang diinginkan sehingga diperlukan perbaikan dengan 

melanjutkan aktivitas ke siklus II. 

Tabel Nilai Aktivitas Siswa Siklus 1I 

Pertemuan Jumlah Nilai Persentase (%) Kategori 

I 87,5 87,5%, Sangat Baik 

II 97,5 97,5% Sangat Baik 

Rata-rata 92,5 92,5%. Sangat Baik 

Berdasarkan data pada tabel di atas, siklus II telah menunjukkan hasil yang diharapkan yaitu 

terjadi perubahan positif pada siswa setelah penerapan metode direct instruction dengan 

menggunakan media kartu bergambar 

Tabel Hasil Perbandingan Kemampuan Aktivitas Siswa 

 

Siklus  

Pertemuan 

I II 

I 47.5% 55% 

II 87,5%, 97,5% 
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Berdasarkan dua siklus yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa terjadi 

perubahan baik pada kemampuan aktivitas siswa sebesar 7,5% pada siklus I dan 10% pada 

siklus II 

Tabel Hasil Perbandingan Keseluruhan Kemampuan Aktivitas Siswa 

Pertemuaan Rata-Rata Kategori 

Pra Siklus 35% Cukup 

Siklus I 51.25% Baik 

Siklus II 92,5%, Sangat Baik 

Secara keseluruhan kemampuan aktivitas siswa meningkat yang menunjukkan tanda 

positif terhadap kegiatan pembelajaran di kelas khususnya pada peningkatan kemampuan 

membaca siswa. 

 

KESIMPULAN 

Kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SDN 50 Bulu Datu sebelum penerapan 

tindakan sangat rendah. Pada tahap pra-siklus, hanya 3 dari 22 siswa yang mencapai nilai rata-

rata membaca ≥35, sementara 86% siswa memperoleh nilai rata-rata antara 25% hingga 35%, 

menunjukkan ketuntasan yang belum memadai. Penerapan model Direct Instruction berbasis 

kartu bergambar terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Model 

ini menggunakan pendekatan yang terstruktur dengan kartu bergambar untuk memperjelas 

konsep, yang mendukung pemahaman siswa. Aktivitas guru meningkat dari 77,5% menjadi 

97,5%, dan keterlibatan siswa juga naik dari 87,5% menjadi 97,5%. Perbaikan ini terlihat jelas 

dalam hasil tes membaca, di mana siswa menunjukkan pemahaman dan keterampilan yang 

lebih baik. Model ini berhasil meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan memberikan 

instruksi yang jelas dan dukungan visual yang efektif, sesuai dengan teori yang mendukung 

penggunaan media dalam pembelajaran 
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